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Tabel: 10.11

Nilai  koefisien korelasi

Sumber:  Bungin: 2013, 194
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BAB XI
UJI HIPOTESIS PENELITIAN 

1.	 Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu asumsi atau anggapan yang bisa 

benar atau bisa salah mengenai sesuatu hal dan dibuat untuk 
menjelaskan sesuatu hal tersebut sehingga memerlukan pengecekan 
lebih lanjut.172 Hipotesis penelitian yang sudah teruji bisa dipakai dalam 
memutuskan atau menetapkan sesuatu dalam rangka penyusun 
perencanaan atau kepentingan lainnya baik dalam bidang ekonomi, 
bisnis, pendidikan, pembangunan, dan lain-lain.

Bila hipotesis yang dibuat itu secara khusus berkaitan dengan 
parameter populasi, maka hipotesis itu disebut hipotesa statistik, yang 
dapat didefinisikan sebagai berikut: hipotesis statistik adalah suatu 
asumsi atau anggapan atau pernyataan yang mungkin benar atau 
mungkin salah mengenai parameter satu populasi atau lebih. Untuk 
mengetahui apakah asumsi yang telah kita buat mengenai parameter 
populasi itu benar atau salah sehingga kita akan memutuskan 
menerima atau menolaknya diperlukan pengujian dengan memakai 
data dari sampel.

Langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan dengan tujuan 
untuk memutuskan apakah kita menerima atau menolak hipotesis 
mengenai parameter populasi disebut pengujian hipotesis. Jelasnya 
pada pengujian hipotesis kita ingin mengetahui atau menguji apakah 
parameter satu populasi, yaitu θ sama dengan nilai masing-masing 

172	Boediono  dan I Wayan Koster,  Statistika dan Probabilitas. Rosda Karya 
Bandung  2001, hal 433. 
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dengan parameter  θ1 dan θ2, kita ingin menguji apakah θ1 = θ2dan 
sebagainya.

Misalnya, percobaan pelemparan uang logam dalam jumlah 
yang tak berhingga atau tak terbatas dapat dipandang sebagai suatu 
populasi. Dalam hal ini kita ingin menguji hipotesis bahwa uang 
logam itu setimbang (simetri), artinya sisi muka = sisi belakang =⅟2  
atau θ = ⅟2. Pernyataan ini kita uji dengan sampel, yaitu dengan cara 
melemparkan uang logam sebanyak yang diinginkan, misalnya 100 
kali.  Selanjutnya apa yang terjadi?

(a)	Bila muncul sisi muka misalnya 47 kali, maka P (muka) = 0,47, 
dan kita berani menyimpulkan bahwa uang logam itu setimbang.  
Artinya kita menerima bahwa P (muka) = P (belakang) = ⅟2.

(b)	Bila muncul sisi muka 45 kali, maka P (muka) = 0,45 kita masih 
berani menyimpulkan bahwa uang logam itu setimbang, artinya 
kita menerima bahwa P (muka) = P (belakang) = ⅟2.	

(c)	 Tetapi bila muncul sisi muka 30 kali, maka P (muka) = 0,30, 
sehingga kita tidak lagi berani menyimpulkan bahwa uang logam 
itu setimbang. Artinya tidak cukup alasan untuk menerima bahwa 
P (muka) = P (belakang) = ⅟2.

Oleh karena hipotesis statistik dilakukan dengan memakai 
sampel, maka kebenaran atau ketidakbenaran suatu hipotesis statistik 
tidak pernah diketahui dengan pasti.  Jadi sekali lagi hipotesis itu bisa 
benar, atau bisa juga salah.173

Untuk suatu hipotesis yang telah dibuat hanya dua kemungkinan 
yang akan kita putuskan, yaitu kita akan menerima hipotesis atau akan 
menolak hipotesis setelah kita menghitung statistik dari sampel.  

(i)	 Menolak hipotesis artinya kita menyimpulkan  hipotesis itu tidak 
benar.

(ix)	Menerima hipotesis artinya tidak cukup informasi dari sampel 
untuk menyimpulkan bahwa hipotesis harus kita tolak, artinya 
walaupun hipotesis itu kita terima tidak berarti bahwa hipotesis 
itu benar.

173	Budiono dan I Wayan Koster,  Ibid, hal 434.
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Oleh karena itu dalam membuat rumusan pengujian hipotesis 
hendaknya kita selalu membuat pernyataan hipotesis yang diharapkan 
akan diputuskan untuk ditolak. Hipotesis yang rumuskan dengan 
harapan untuk ditolak disebut hipotesis nol yang biasa ditulis dengan 
singkatan H0. Penolakan terhadap hipotesis nol akan menjurus pada 
penerimaan hipotesis alternatif atau hipotesis tandingan yang biasa 
ditulis dengan singakatan H1 atau Ha.

2.	 Membuat rumusan hipotesis yang akan diuji
Berikut ini diberikan beberapa contoh membuat rumusan 

hipotesis penelitian yang akan diuji dalam pelaksanaan penelitian, 
diantaranya misalnya: 

(1)	Suatu jenis obat baru lebih efektif untuk menurunkan berat badan. 
Maka rumusan hipotesisnya adalah:

	 Hipotesis nol,		  H0 : Obat baru = Obat lama 

	 Hipotesis alternatif	 Ha : Obat baru lebih baik dari obat 
lama

(2)	Seorang dokter menyatakan, bahwa lebih dari 60% pasien yang 
menderita sakit paru-paru disuatu rumah sakit adalah karena 
merokok.Maka rumusan hipotesisnya:

	 Hipotesis nol		  H0   :  P = 60% = 0,6

	 Hipotesis alternatif	 Ha  :  P ≠ 0,6

(3)	Teknologi baru dibidang perkebunan dapat meningkatkan kualitas 
buah-buahan.  Maka rumusan hipotesisnya adalah:

Hipotesis nol		  H0  :  Teknologi baru = teknologi lama

Hipotesis alternatif	 Ha  :  Teknologi baru π teknologi lama

Dalam hubungan dengan pembuatan hipotesis yang akan diuji ini 
ada beberapa dasar yang dapat dipakai untuk merumuskan hipotesis, 
diantaranya:

(i)	 Berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari teori.

(ii)	 Berdasarkan hasil penelitian.

(iii)	Berdasarkan pengalaman.

(iv)	Berdasarkan ketajaman berpikir.

Uji Hipotesis Penelitian 
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3.	 Kesalahan yang mungkin terjadi
Seperti sudah dijelaskan bahwa untuk menguji hipotesis, kita 

menghitung statistik atau besaran berdasarkan data yang diperoleh 
dari sampel. Apapun yang kita peroleh dari sampel merupakan 
perkiraan yang dipakai sebagai dasar untuk memutuskan kita 
menerima atau menolak hipotesis nol mengenai parameter suatu 
populasi. Dengan demikian keputusan kita menolak atau menerima 
hipotesis nol mengandung suatu ketidakpastian, artinya keputusan 
yang kita ambil itu bisa benar atau bisa juga salah.  

Adanya faktor ketidak pastian ini mengakibatkan timbulnya suatu 
risiko yang harus ditanggung oleh pembuat keputusan itu sendiri. 
Dalam pengujian hipotesis dikenal dua jenis kesalahan, yaitu:

(i)	 Kesalahan jenis 1, adalah kesalahan akibat menolak hipotesis nol, 
pada hipotesis nol benar, sehingga seharusnya diterima.

(ii)	 Kesalahan jenis 2, adalah kesalahan akibat menerima hipotesis 
nol, pada hal hipotesis nol salah, sehingga seharusnya ditolak.

Probabilitas melakukan kesalahan jenis 1 disebut taraf nyata, 
atau taraf keberartianatau taraf signifikansi yang biasa ditulis dengan 
α (alfa) yaitu:α  =  P (kesalahan jenis 1) = P (menolak H0 / H0 benar). 
Probabilitas melakukan kesalahan jenis 2 disebut β  (beta), yaitu β = P 
(kesalahan jenis 2) = P (menerima H0 / H0 salah).

Hubungan hipotesis nol, keputusan yang diambil, jenis kesalahan, 
dan probabilitas melakukan jenis kesalahan dapat diringkaskan 
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 11.1

Jenis kesalahan dalam menolak dan menerimahipotesis nol

Keputusan Keadaan yang 
sesungguhnya

Hipotesis Nol (H0) 
Benar

Keadaan yang 
sesungguhnya

Hipotesis Nol (H0) 
Salah

Menolak H0 Keputusan salah (jenis 1)
α = P (Kesaahan jenis 1)

Keputusan tepat
K = 1 – β

Menerima H0 Keputusan tepat
1 – α

Keputusan salah jenis 2)
β = P (kesalahan jenis 2)

Sumber:  Boediono dan Koster, 2001: 437
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Oleh karena α menyatakan probabilitas menolak H0, padahal 
sesungguhnya Ho benar, maka kita mengharapkan nilai α ini 
sekecil mungkin. Dengan kata lain kejadian melakukan kesalahan 
jenis 1 sangat jarang terjadi, sebab tidaklah pantas sesuatu yang 
sesungguhnya benar kita tolak. Begitu juga dengan β yang menyatakan 
probabilitas menerima Ho padahal sesungguhnya Ho salah, maka kita 
menginginkan nilai β ini sekecil mungkin. Dengan kata lain kejadian 
melakukan kesalahan jenis 2 sangat jarang terjadi, sebab tidak pantas 
juga sesuatu yang salah kita anggap benar.

Meskipun demikian dalam kenyataannya membuat α dan β 
sekecil mungkin sekaligus tidaklah mungkin. Karena ternyata ada 
hubungan antara α dan β, yaitu bahwa memperkecil nila α akan 
mengakibatkan memperbesar nilai β. Demikian pula sebaliknya, bila 
nilai β akan mengakibatkan membesarnya nilai α. Usaha yang dapat 
dilakukan untuk memperkecil nila α dan β hanya dengan menambah 
jumlah sampel. 

Dalam praktik pengujian hipotesis nilai α yang biasa dipakai 
adalah α = 0,05, α = 0,02, dan  α = 0,01.  Bila dipakai taraf signifikansi 
α = 0,05 misalnya, maka berarti sebanyak 5 dari 100 kasus akan 
menolak hipotesis nol, padahal H0 benar, sehingga seharusnya 
diterima. Dengan kata lain ada keyakinan sebesar 95 % bahwa kita 
telah membuat keputusan atau kesimpulan yang benar.

Setelah memperhatikan semua penjelasan diatas, kita dapat 
menyimpulkan bahwa pengujian hipotesis mempunyai sifat-sifat 
seperti berikut ini:

 Ada hubungan antara nilai sesungguhnya kesalahan jenis 1 dan 
jenis 2.  Memperkecil probabilitas melakukan kesalahan jenis 1 akan 
memperbesar probabilitas kesalahan jenis 2.

(i)	 Probabilitas melakukan kesalahan jenis 1 dapat diperkecil dengan 
menyesuaikan nilai kritis.

(ii)	 Makin besar  ukuran sampel, maka nilai α dan β akan makin 
kecil.

(iii)	Bila nilai hipotesis nol salah, maka nilai β akan mencapai maksi
mum, bilamana nilai parameter yang sesungguhnya dekat dengan 
nilai yang dihipotesiskan,Makin besar jarak antara nilai sesung
guhnya dengan nilai yang dihipotesiskan, makin kecil nilai β.

Uji Hipotesis Penelitian 
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4.	 Uji satu arah dan dua arah    
Seperti pada pendugaan parameter θ dari suatu populasi, bila 

nilai parameter θ diasumsikan sama dengan suatu suatu bilangan 
tertentu (θ0), sehingga θ = θ0 , maka hipotesis nolnya ditulis dengan 
cara: H0  =  θ  =  θ0.  Ada dua cara untuk untuk menguji hipotesis nol 
tersebut yang tergantung dari hipotesis alternatifnya (Ha),  yaitu 
hipotesis yang dipakai untuk melawan hipotesis nol (H0).  Berdasarkan 
hipotesis alternatif (Ha)  dikenal dikenal dua jenis pengujian, yaitu uji 
satu arah dan uji dua arah.

a)	 Bila hipotesis nol,  H0 : θ = θ = θo  dilawan dengan hipotesis alternatif 
Ha : θ> θ0 atau H1 : θ < θ0, maka pengujian hipotesis ini disebut 
pengujian satu arah.

b)	 Bila hipotesis ini dilawankan dengan hipotesis alternatif: Ha : θ ≠ θ0, 
maka pengujian hipotesis ini disebut pengujian dua arah. Dengan 
ringkas dapat disimpulkan uji satu arah itu bentuk umumnya 
adalah sebagai berikut:

Uji satu arah ditandai dengan adanya satu daerah penolakan 
hipotesis nol (H0)  yang bergantung pada nilai kritis tertentu, dimana 
nilai kritis ini diperoleh dari tabel untuk nilai α yang telah dipilih 
sebelumnya. Berdasarkan nilai kritis tersebut, daerah penolakan 
hipotesis nol (H0) ditujukan pada gambar berikut:

 Gambar: 11.1 
Uji satu arah untuk H1 : θ < θ0 

Gambar: 11.2 
Uji satu arah untuk H1: θ > θ0 

Pada gambar 11.1 dan 11.2  daerah penolakan H0  adalah luas 
daerah yang diarsir, yang ditunjukkan oleh α.  Sedangkan daerah 
penerimaan H0 ditunjukkan oleh 1 – α.  Nilai yang membatasi daerah 
penolakan dan daerah penerimaan H0 adalah Zα yang disebut nilai 
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kritis, dimana nilai Zα ini diperoleh dari tabel untuk α yang telah 
ditentukan lebih dahulu. Daerah penolakan H0  sering kali juga disebut 
daerah kritis.

Sedangkan uji dua arah mempunyai bentuk seperti berikut:
 H0  :  θ  =  θ0   dan Ha  : θ≠ θ0 

		
Uji dua arah ini ditandai dengan adanya dua daerah penolakkan 

hipotesis nol (H0) yang juga bergantung pada nilai kritis tertentu. 
Daerah penolakan dan daerah penerimaan H0  ditunjukan pada 
gambar berikut ini:

Gambar: 11.3

Uji dua arah untuk H1 :  θ ≠ θ0

Pada uji dua arah sebagaimana ditunjukkan oleh gambar 10.3 
daerah penolakan H0  ada dua, yaitu pada bagian paling kiri dan paling 
kanan yang diarsir. Masing-masing besarnya adalah α/2, dimana α 
sudah ditentukan sebelumnya. Sedangkan daerah penerimaan H0 

ditunjukan oleh luas daerah 1 –α.  Nilai kritisnya ada dua yaitu: -Zα/2 
dan Zα/2 yang diperoleh dari tabel untuk nilai α yang telah ditentukan 
sebelumnya.  

Dalam pengujian hipotesis penentuan jenis pengujian yang akan 
dipakai, apakah uji satu arah atau uji dua arah sangat bergantung 
pada informasi atau data awal yang tersedia mengenai parameter 
populasi. Langkah penentuan jenis pengujian ini merupakan langkah 
awal yang sangat strategis karena akan menentukan langkah atau 
prosedur berikutnya.

Selanjutnya untuk memudahkan mahasiswa yang akan menulis 
tugas akhir studinya, maupun para calon peneliti dapat pula diberikan 

Uji Hipotesis Penelitian 
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petunjuk bahwa langkah-langkah yang diperlukan untuk pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut:

(i)	 Tetapkan dahulu rumusan hipotesis dengan tepat, baik hipotesis 
nol (H0)) dan hipotesis alternatif (Ha), dan apakah termasuk uji 
satu arah atau uji dua arah.

(ii)	 Tetapkan taraf nyata α yang diinginkan, sehingga dengan memakai 
nilai α tersebut dapat diperoleh nilai kritis dari tabel.Dengan 
demikian dapat digambarkan daerah penolakan H0 dan daerah 
penerimaan H0.

(iii)	Tetapkanlah statistik uji (Zh) yang cocok untuk menguji hipotesia 
nol.  Rumus statistik uji ini sangat bergantung pada parameter 
populasi yang diuji apakah θ  = u,  θ = p,  atau karakteristik populasi 
yang lain.

(iv)	Hitunglah nilai statistik uji (Zh) berdasarkan data dan informasi 
yang diketahui baik dari populasi maupun dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut.

(v)	 Simpulkan, tolak H0 jika nilai statistik uji (Zh) jatuh atau terletak 
didaerah penolakan H0, yaitu bilamana nilai Zh> Zα, atau Zh< - Zα 

untuk uji satu arah, dan nilai Zh < - Zα/2 untuk uji dua arah, dan 
terima H0 bila nilai statistik uji (Zh) terletak didaerah penerimaan 
H0 yaitu Zh < - Zα atau Zh> Zα untuk uji satu arah, dan - Zα/2 < Zh < 
Zα/2 untuk uji dua arah.174

5.	 Pengujian hipotesis dengan sampel besar 
Perhitungan dan prosedur yang dilakukan dalam pengujian dan 

hipotesis ditentukan oleh beberapa hal, seperti juga dengan prosedur 
pendugaan parameter  populasi, yaitu :  

(i)	 Ukuran populasi

(ii)	 Ukuran sampel dan data

(iii)	Informasi lain yang tersedia pada populasi dan sampel.

Ukuran populasi apakah itu ukuran, apakah itu populasi terba atau 
tak terbatas, bersama-sama dengan ukuran sampel apakah sampel 
besar atau sampel kecil akan membedakan bagaimana pengujian 

174	Budiono  dan I Wayan Koster,  Ibid, hal  440.
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hipotesis itu dilakukan. Berkenaan dengan parameter populasi, kita 
mengenal parameter rata-rata, yaitu θ= μ, parameter proporsiθ=p, 
parameter beda rata-rata, yaitu θ= μ, para meter proporsi θ=p, 
parameter beda dua rata-rata, yaitu θ = μ1- μ2, dan parameter beda 
dua proporsi, yaitu θ = p1 – p2 , akan menentukan bagaimana pengujian 
hipotesis itu dilakukan. Oleh karena itu yang pertama dilakukan 
adalah pengujian hipotesis dengan memakai sampel besar untuk 
menguji parameter populasi tersebut, dan pada bagian berikutnya 
akan dilakukan pengujian hipotesis dengan memakai sampel kecil.

a)	 Pengujian parameter rata-rata (μ) populasi

 Dalam masalah pengujian hipotesis bahwa rata-rata (μ) 
suatu populasi sama dengan suatu nilai μ0  yang dilawan dengan 
hipotesis alternatif bahwa rata-rata populasi tersebut tidak sama 
dengan μ0, yaitu sebagai berikut:

 
H0  :  μ  =  μ0  dan  Ha  :  μ  ≠  μ0 

Bila simpangan baku (σx) dari populasi itu diketahui dan sampel 
yang dipakai adalah sebanyak n, maka statistik uji yang dipakai 
untuk menguji hipotesis rata-rata populasi tersebut adalah:

=

Dimana:	 , bila populasi tak terbatas						   

	
, bila populasi terbatas

Sedangkan bila σx dari populasi tidak diketahuimaka nilai 
σ dapat ditaksir (didekati) dengan nila Sx, yang dihitung dari 
sampel. Untuk taraf nyata σ, maka nilai kritis dari nilai kritis uji Z 
diatas adalahZσ/2  yang diperoleh dari tabel kurva normal standar 
kumulatif Z.  Dengan nilai kritis Zσ/2  itu dapat dibuat daerah 
penolakan dan daerah penerimaan hipotesis nol (H0) sebagai 
berikut:

Uji Hipotesis Penelitian 
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Gambar: 11.4

Daerah penolakan dan penerimaan H0

uji parameter μ = μ0	
Dengan memakai daerah penolakan H0 dan daerah 

penerimaan H0  pada gambar: 11.4 , maka :

(i)	 Hipotesis nol (H0) akan ditolak jika nilai statistik uji Zh> Zα/2 atau 
Zh < - Zα/2, yaitu apabila nilai Zh berada di daerah penolakan 
hipotesis nol (H0).

(ii)	 Sedangkan hipotesis nol (H0) akan diterima jika, jika nilai 
statistik uji berada pada daerah penerimaan H0 , yaitu bila 
–Zα/2 < Zh  < Zα/2.

Contoh soal:

Sebuah populasi berupa kumpulan plat baja yang diproduksi 
oleh sebuah perusahaan memiliki rata-rata panjang 80 cm 
dengan simpangan baku 7 cm.  Sesudah berjalan 3 tahun teknisi 
perusahaan meragukan hipotesis mengenai rata-rata panjang 
plat baja tersebut. Untuk meyakinkan kebenaran hipotesis ini 
diambilah sampel acak sebanyak 100 unit plat baja tersebut, dan 
diperoleh hasil perhitungan bahwa rata-rata panjang plat baja 
tersebut 83 cm, standar deviasinya tetap. Pertanyaan apakah ada 
alasan untuk meragukan bahwa rata-rata panjang plat baja yang 
dihasilkan oleh perusahaan itu sama dengan 80 cm pada taraf 
signifikansi α = 5 % ?

Jawab:

Populasinya dianggap tak terbatas, sebab ukurannya tidak 
diketahui.  Informasi dari populasi diperoleh adalah rata-rata μ = 
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80 cm dan simpangan baku σ = 7 cm.  Sampel berukuran besar, 

yaitu n = 100 dengan rata-rata   = 83 m. Taraf nyata yang di 
inginkan adalah σ = 5 %. Langkah-langkah penyelesaian untuk 
contoh ini adalah sebagai berikut:

(i)	 Hipotesis yang diuji adalah hipotesis dua arah, yaitu H0 : μ = 80  
dan Ha : μ≠  80    

(ii)	 Taraf nyata yang dipakai adalah α 5%, untuk uji dua arah, nilai 
kritisnya adalah Zα/2 = Z0,025, dan dari tabel distribusi normal 
standarkomulatif diperoleh nilai Z0,025 = 1,96.

(iii)	Statistik uji yang cocok digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut adalah:

	 = ,dimana untuk populasi tak terbatas

(iv)	Selanjutnya hitung dahulu 

(v)	 Maka diperoleh nilai statistik uji Zh  adalah:

(vi)	Gambar daerah penolakan dan penerimaan H0  adalah seperti 
berikut:

 
Gambar: 11.5

Daerah penolakan dan penerimaan

H0  Uji dua arah

Uji Hipotesis Penelitian 
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Kesimpulan:

Dari hasil pengujian dan gambar: 11. 5 tersebut	  diatas kita dapat 
menyimpulkan, karena nilai statistik uji Zh  = 4,29 jatuh didaerah 
penolakan hipotesis nol (H0),  yaitu Zh  =4,29 > 1,96, maka hipotesis 
nol (H0) ditolak. Dengan kata lain kita menolak H0 : μ = 80 dan 
menerima Ha : μ≠ 80.  Artinya pada α = 50 % ada perbedaan yang 

nyata atau  signifikan dari rata-rata = 83 cm yang dihitung dari 
sampel dengan nilai rata-rata μ = 80 cm yang dihipotesiskan.  

Dengan demikian perbedaan antara  = 83 cm dan μ = 80 cm 
adalah signifikan adanya, bukan karena kebetulan.

b)	 Pengujian parameter proporsi (p) Populasi

Misalkan kita mempunyai populasi yang mengandung jenis 
tertentu dengan proporsi p = p/N. Dengan memakai sampel 
berukuran n yang mengandung jenis tertentu, yaitu  = X/n, kita 
ingin menguji hipotesis parameter proporsi p yang diasumsikan 
nilainya sama dengan p0, maka rumusan hipotesis untuk pengujian 
hipotesis tersebut adalah adalah :

Statistik uji yang dipakai adalah:

Dimana:

 , bila populasi tak terhingga

. , bila populasi 

terbatas
						    

Contoh:

Perusahaan A yang bergerak dibidang suku cadang komputer 
akan memperkenalkan produk terbarunya kepasar.Untuk maksud 
tersebut bagian pengendalian kualitas  perusahaan mengambil 
sampel secara acak  sebanyak 170 buah suku cadang, dan 
ditemukan ada 16 suku cadang yang cacat. Dari data tersebut 
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apakah benar produksi yang ditemukan cacat kurang dari 10 % ?  
gunakan taraf signifikan 2 %.

Jawab:

Populasi dianggap tak terbatas karena ukrannya tidak 
diketahui. Populasi suku cadang yang cacat dalam sampel 
adalah:

(i)	 Hipotesis  statistik :  H0  :  p = 10 %  =  0,1 dan Ha : p < 0,1, yang 
merupakan uji satu arah.

(ii)	 Pada α  =  2 %, nilai kritisnya adalah  Zα = Z0, 02 ,  dan dari tabel 
distribusi normal Standar kumulatif diperoleh : Z0,02  = -2054 
(dikiri).

(iii)	Statistik uji adalah:

  dengan  = 0,094 = 0,1 dan

= 
0,023, sehingga diperoleh

(iv)	Karena nilai statistik uji Zh= 0,26 > -2054  =  Z0,02, maka hipotesis 
nol  (H0) diterima.  Artinya pada taraf signifikan α  = 2 %, 
data yang diperoleh dari sampel tidak mendukung hipotesis 
alternatif (Ha) bahwa produksi yang cacat kurang dari 10 
%.Untuk lenih jelasnya lihat daerah penolakan dan daerah 
penerimaan hipotesis ini pada gambar 11. 6 berikut ini:

Uji Hipotesis Penelitian 
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Gambar: 11.6

Daerah penolakan dan penerimaan H0 Uji satu arah

H0  :  p  =  p0

c)	 Pengujian parameter beda dua rata-rata (μ1  -  μ2) dari dua 
populasi

Misalnya kita mempunyai dua populasi berdistribusi normal, 
masing-masing mempunyai rata-rata μ1 dan μ2  dengan simpangan 
baku σ1 dan σ2.  Pada populasi sebagai pertama itu kita ambil sampel 
acak berukuran n1 , dan dari perhitungan misalkan diperoleh rata-

rata 1 dan simpangan baku S1.Begitu juga dari populasi kedua 
diambil sampel acak berukuran n2, kemudian dihitung rata-rata 

2 dan simpangan baku S2, dimana sampel pertama dan sampel 
kedua saling bebas.  Selanjutnya pengujian hipotesis untuk 
parameter beda dua rata-rata (μ1 – μ2) dari dua populasi tersebut 
adalah sebagai berikut: 

Uji  dua arah  Uji satu arah  Uji satu arah 

H0 : μ  =  μ2  H0 :  μ  +  μ2  H0 :  μ  =  μ2 

     Atau 

Ha  : μ  =  μ2  Ha :  μ  >  μ2  Ha  :  μ  <  μ2 

 Statistik uji yang dipakai untuk menguji hipotesis menguji 
hipotesis adalah :
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Dimana:

  , bila dua populasi tak 

terbatas

   =  

, bila dua populasi terbatas

Contoh soal:

Sebuah perusahaan Real Estate sedang menyiapkan brosur 
yang menurut perusahaan tersebut mungkin menarik perhatian 
calon pembeli rumah di daerah A dan B dalam suatu kota. Suatu 
hal yang dianggap menarik lama waktu pembeli tinggal dalam 
rumah yang bersangkutan. Sebuah sampel yang terdiri dari 40 
buah rumah didaerah A memperlihatkan rata-rata kepemilikan 
7,6 tahun dengan simpangan baku 2,3 tahun. Sedangkan sampel 
lain didaerah B yang terdiri dari 55 buah rumah tahun.  Pada 
taraf signikansi 5 % apakah kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
penduduk di daerah A memiliki rumah dalam waktu yang lebih 
singkat dari di daerah B ?

Jawab:

Data yang diperoleh dari sampel di daerah A dan daerah B 
adalah sebagai berikut: 

didaerah A :  n1 :  40, 1  =  7,6,  S1  =  2,3

didaerah B  :  n2  :  55,  2 =  8,1,  S2 = 2,9 

1  - 2 =  7,6 – 8,1  =  -0,5 

Karena σ1 dan σ2  tidak diketahui dari populasi, maka ditaksir 
dengan S1 dan S2 sehingga diperoleh:

   

Uji Hipotesis Penelitian 
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=    =0,53

Dengan menganggap kedua populasitersebut berdistribusi 
normal:Hipotesis yang diuji adalah bahwa penduduk di daerah A 
waktu kepemilikannya lebih singkat dari pada penduduk daerah 
B:

(i)	 Hipotesis nol (H0) :  μ1 = μ2 ;   Ha   : μ1 >μ2,  uji satu arah
(ii)	 Nilai kritis untuk uji satu arah dengan α = 5 % adalah:

	Z0,05  = -1, 645 (dikiri)

	Statistik uji : 

= 0,94	

		

Kesimpulan :

Karena Zh  =  -0,94 > - 1,645, maka pada α = 5 %, hipotesis 
nol (H0) diterima. Artinya pada taraf signifikansi α – 5 %, waktu 
kepemilikan rumah di daerah  A dan daerah B perbedaannya tidak 
signifikan. Dengan kata lain data dari sampel tidak mendukung 
pendapat bahwa waktu kepemilikan rumah penduduk  didaerah 
A lebih singkat dari di daerah B.

Untuk lebih jelasnya perhatikan daerah penolakan dan 
daerah penerimaan pada gambar berikut ini:

Gambar: 11. 7

Daerah penolakan dan penerimaan

Uji hipotesis dua arah rata-rata (μ1- μ2) dari dua populasi
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d)	 Pengujian parameter beda dua proporsi dari dua populasi

Misalnya kita mempunyai dua populasi, populasi pertama 
terdiri dari unsur X1 dengan proporsi p1  =  X1/N1,  dan populasi 
kedua terdiri dari unsur X2 dengan sampel acak sebanyak n1, yang 

terdiri dari unsur X1 dengan proporsi  , dan populasi 

kedua kita ambil sampel acak sebesar  . Selanjutnya 
pengujian hipotesis untuk parameter beda dua proporsi (p₁-p₂) 
adalah sebagai berikut: 

Dengan proporsi Uji dua arah   Uji satu arah  Uji satu arah 

 H0  :  p1 =  p2  H0   =  p1 – p2  H0  =  p1 – p2  

     atau 

Ha  : p1 ≠ p2  Ha  = p1   > p2   Ha   = p1  < p2  

Statistik uji yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah :

			 
Dimana:

,

bila dua populasi tak terbatas

 , bila dua populasi terbatas.			 

Uji Hipotesis Penelitian 
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Sesungguhnya

,

tetapi karena pada

Umumnya p1  dan p2  tidak diketahui, maka  harus 
ditaksir dengan rumus seperti disebutkan diatas.

	
Contoh:

Sebuah survey dilakukan didua daerah yang berdekatan, yaitu 
daerah A dan B untuk mengetahui pendapat masyarakat yang 
sesungguhnya, apakah suatu rencana pembangunan pabrik obat 
nyamuk diperbatasan dua daerah itu bisa diteruskan atau tidak. 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan proporsi penduduk 
yang menyetujui antara penduduk daerah A dan daerah B, lalu 
dilakukan suatu polling pendapat. Hasil polling ternyata dari 200 
penduduk didaerah A yang menyetuji 120 orang, dan dari 500 
penduduk didaerah B yang menyetujui 250 orang. Pertanyaannya 
apakah beralasan untuk menerima bahwa proporsi penduduk 
didaerah A lebih besar dari proporsi di daerah B? Gunakan taraf 
nyata α  =  1 %.

Jawab:

Misalkan:

P1  =	 proporsi sesungguhnya penduduk daerah A yang setuju 
dengan rencana tersebut.

P2  =	 proporsi sesungguhnya penduduk daerah B yang settuju 
dengan rencana tersebut

Sampel di daerah A : n1  =  200, x1 = 120, dan   
=  120/200  =  0,6

Sampel di daerah B : n2 =  500, x2 = 250, dan   =  250/500  =  
0,5
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(i)	 Hipotesis nol (H0) = p1 = p2 dan Ha : p1 > p2

(ii)	 Taraf  α = 1 % , umtuk uji satu arah, diperoleh nilai kritis Z0,01 = 
2,326		

(iii)	

 

=  ,

dimana dua populasi dianggap tak terbatas.Statistik uji adalah 
adalah :

=  

Kesimpulan:

Tolak H0 , karena nilai Zh = 2,5 > 2,326 (Z0,01). Artinya dapat diterima 
bahwa proporsi penduduk didaerah A yang menyetujui rencana 
pembangunan pabrik tersebut lebih besar dari pada proporsi 
penduduk didaerah B yang menyetujuinya.

6.	 Pengujian hipotesis dengan sampel kecil
Sesuai dengan statistik  t  yang dipakai untuk menduga parameter 

rata-rata (μ1 – μ2) sebagaimana telah dijelaskan pada bagian terdahulu 
dan dengan mengikuti prosedur yang sama pada pengujian hipotesis 
dengan memakai sampel besar, kiranya dapat dengan mudah 
dimengerti cara pengujian hipotesis dengan sampel kecil. Kecuali 
rumus statistik yang dipakai untuk menguji dan menentukan nilai 
kritis, semua langkah pengujian hipotesis dengan sampel besar 
dapat dipakai untuk pengujian hipotesis dengan sampel kecil, karena 
semuanya sama, seperti perumusan hipotesis, penentuan taraf 
signifikansi, membuat daerah penolakan dan penerimaan H0 dan cara 
menyimpulkannya.

Uji Hipotesis Penelitian 
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a)	 Pengujian parameter rata-rata (μ) dari populasi dimana σ2 tidak 
diketahui

Statistik uji untuk menguji hipotesis:
 H0  : μ1 = μ2  H0  :  μ1 = μ2  H0   :  μ1  =  μ2 

  atau   atau 

Ha   : μ1 ≠ μ2  Ha  :  μ1 > μ2  Ha  :  μ1<   μ2 
			 

Adalah statistik  t , yaitu:     
    X – μ0 

Rumus:  t  =     ----------- 
   Σx 

		

Dimana: 	   , bila populasi tak terbatas

				  

		   .  ,bila populasi terbatas

Akan tetapi karena simpangan baku σx  tidak diketahui maka 
nilai σx ditaksir dengan nilai Sx yang dihitung dari sampel.

Contoh:

Diketahui data dari populasi rata-rata μo = 45 menit dan simpangan 
baku σ = 8 menit, populasi dianggap tak terbatas. Diketahui data 
dari sampel n = 10.  X = 35 menit dan simpangan baku S = 9,5 
menit. Untuk menghitung σx, karena σx dan S diketahui, maka kita 
pakai saja simpangan baku yang dihitung dari sampel, yaitu :	  

Hipotesis :  H0  :  μ = 45  dan Ha  :  μ < 45, sebab dengan cara baru 
rata-rata waktu yang diperlukan untuk mendaftar lebih kecil dari 
45 menit.
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(i)	 Taraf signifikansi α  =  1 % uji satu arah, dengan derajat 
kebebasan θ = n – 1 = 10 -1 = 9, maka diperoleh nilai kritis :  t 
(α, θ) = t (0,01:9) = 2,821.

Sedangkan untuk α = 5 % : t (0,05:9)  =  - 1, 833.									       

(ii)	 Statistik uji yang dipakai adalah:

  X – μ0       35  - 45 
 th   = ------------  =  ---------- =  - 3,3 
σx   3,0 
 						    

	Karena nilai  th  = - 3,3 (negatif), kita pakai nilai kritis t yang 
negatifnya, yaitu  t(0.01:9)  =  -2,821 dan t(0,05;9) = - 1, 833.

(iii)	Untuk α = 1 % , th  = - 3,3  <  - 1, 833 = t(0,05;9),  yaitu nilai th = - 3,3 
berada di daerah penolakan H0.  Begitu juga untuk α = 5 %  th 
= - 3,3 < - 1,833 = t(0,05;9) ,  yaitu nilai th  = - 3,3 berarti didaerah 
penolakan H0.

(iv)	Gambar daerah penolakan dan penerimaan H0 adalah sebagai 
berikut:

Gambar: 11. 8

Daerah penolakan dan penerimaan H0Uji satu arah
	

Kesimpulan:

Kita tolak H0  pada α = 1  dan pada α = 5 %.  Artinya cara 
pendaftaran baru itu terbukti memerlukan waktu lebih singkat 
dari pada cara lama, karena perbedaan   waktunya signifikan.

Uji Hipotesis Penelitian 
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b)	 Pengujian parameter beda dua rata-rata (μ1 – μ2) dari dua 
populasi

Statistik yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah:
 H0  :  μ1  =   μ2  H0  :  μ1  =  μ2  H0  :  μ1  =  μ2 

atau   atau 

 Ha  : μ1  ≠  H2  Ha  :  μ1  <  μ2  H0  :  μ1  >  μ2 

 rumus statistik yang dignakan adalah:
  (X1 – X2) – (μ1 – μ2) 

Th   =   ----------------------------- 
         Σx1 – x2 

(i)	 Bilaσ2
1  =  σ2

2  =  σ
2 tidak diketahui pada populasi, maka:

	  ,

untuk populasi tak terbatas, dimana:

  , 

dengan derajat kebebasan?

σ2
1  ≠  σ2

2  dan tidak diketahui pada populasi, maka

 =   , 

untuk populasi terbatas

Derajat Kebebasan: 

(ii)	 Bila populasi terbatas maka simpangan baku σx1 – x2  harus 
dikalikan dengan faktor koreksi  	
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Contoh:

Mata kuliah Akuntansi Komputer diberikan pada kelas 
mahasiswa yang berbeda. Kelas A yang terdiri atas 12 
mahasiswa diajar dengan metode pelajaran yang sudah biasa 
digunakan, sedangkan mahasiswa di kelas B yang terdiri dari 
10 mahasiswa diajar dengan metode pengajaran baru. Diakhir 
semester mahasiswa yang ada di kelas A dan di Kelas B diberi 
materi ujian yang sama. Dikelas A nilai rata-rata mahasiswa 
85 dengan simpangan baku 4, sedangkan dikelas B nilai rata-
rata mahasiswa 81, dengan simpangan baku 5. Pertanyaannya 
yakinkah anda bahwa metode pengajaran yang sudah biasa 
dilaksanakan lebih baik dari metode pengajaran yang baru 
dengan memakai taraf signifikansi  α = 0,01.  Diasumsikan 
bahwa dua populasi mendekati distribusi normal dengan 
variansi yang sama. 		
Jawab:

Dua populasi yang dianggap tak terbatas.

Dua populasi dianggap mendekati distribusi normal

Dari sampel A : n1  = 12, X1 = 85,  S1  =  4

Dari sampel B : n2 =  10, X2 = 81,  S2  = 5

(i)	 Hipotesis :  H0 : μ1 = μ2,  dan Ha   : μ1> μ2

(ii)	 Taraf signifikansi α = 0,01,  dan derajat kebebasan adalah:

t (α,0)  =  t 0,01: 20),  Uji satu arah , adalah t (0,01: 20) = 2,528 atau t (0,01:20) 

= -2,528

(iii) Simpangan baku gabungan

 = 4,478
			 

Simpangan baku distribusi sampel beda dua rata-rata adalah:

= (4,478)

Uji Hipotesis Penelitian 
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 = = 1,917

Maka diperoleh nilai statistik uji th,  yaitu :
 (X1  -  X2)  -  (μ1 – μ2)  (85 – 81)  -  0 

    th   =  ------------------------------ =   --------------------- =  2,09 
                           σx1  - x2                               1,917 

 
Kesimpulan:

Terima H0 , karena nila th  =  2,09 < 2, 528 = t(0,01:20)  atau nilai th  
=  2,09 berada didaerah penerimaan H0  (sebelah kanan), artinya 
hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan metode yang sudah 
biasa dan metode baru perbedaannya tidak signifikan. Dengan 
kata lain data dari sampel tidak mendukung pernyataan bahwa 
metode pengajaran bisa tetap lebih baik dari metode pengajaran 
baru. Jadi informasi yang diperoleh dari sampel membuktikan 
bahwa dua metode mengajar (yang lama dan yang baru) ternyata 
sama saja.  
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BAB XII
METODE-METODE ANALISIS DATA

PENELITIAN

Dalam penelitian kuantitatif kita mengenal berbagai metode
analisis data penelitian yang biasa digunakan sesuai dengan jenis
penelitiannya. Diantara metode-metode analisis data tersebut antara
lain adalah: metode korelasional, metode regresi, metode analisis jalur,
metode analisis jalur dengan pengukuran structure equation model-
ing (SEM), dan metode analisis jalur dengan pengukuran Partial Least
Square (PLS).175

1. Metode korelasional
Hubungan korelasional adalah hubungan antara dua variabel atau

lebih sebagaimana adanya tanpa perlakuan. Hal-hal yang ada
keterkaitan dengan metode korelasi ini antara lain adalah:

• Apakah mungkin perubahan satu variabel berhubungan dengan
perubahan variabel lainnya.

• Indeks kuantitatif yang menentukan prediksi arah hubungan antara
dua variabel atau lebih.

•  Koefisien korelasi adalah nilai r yang diperoleh, apakah nilai r nya
negatif atau positif. Jika r nya negatif maka korelasi yang diperoleh
adalah korelasi negatif, (dimana peningkatan pada variabel X akan
diikuti penurunan pada variabel Y, dan sebaliknya penurunan pada
variabel X akan diikuti peningkatan pada variabel Y).

175 Juliansyah Noor, Analisis Data Penelitian Ekonomi dan Manajemen, Grasindo
Jakarta, 2014, hal vii.
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• Berapa p nya, apakah harga p (probabilitas) yang diperoleh meme-
nuhi taraf signikansi yang digunakan (biasanya yang digunakan taraf
signifikansi 1% dan 5%). Jika harga p signifikan berarti terdapat
hubungan antara antara variabel bebas dengan variabel terikat.

• Selanjutnya adalah melihat nilai R2 untuk mengetahu sumbangan
efektif.Misalnya R2=0,75, artinya variabel X memberikan
sumbangan efektif sebesar 75% kepada variabel Y.

Kemudian penamaan variabel dalam penelitian korelasional ada
dua macam: (i) variabel prediksi, yaitu variabel yang digunakan untuk
memprediksi perubahan pada variabel yang lain. (ii) variabel kriteria,
yaitu variabel yang berubah sesuai dengan perubahan pada variabel
prediksi.

a. Asumsi dalam analisis korelasional
Dalam penelitian kuantitatif khususnya dalam analisis

korelasional dikenal adanya asumsi-asumsi berikut ini: normalitas,
linieritas, dan homogenitas.

(i) Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data
yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal
baik secara multivariat maupun univariat, uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio skweness
value sebesar 2,58 pada tingkat signifikansi 99%. Data
mempunyai distribusi normal jika nilai critical ratioskweness
dibawah harga mutlak + (kurang lebih) 2,58. Uji normalitas
menggunakan metode univariate (kecondongan) dan indeks
kurtosis univariat tinggi-datar). Data dikatakan memenuhi
syarat normalitas data jika koefisien indeks skew univariatdan
indeks kurtosis multivariat berada diantara 0 sampai dengan
+ 2,58.

Uji normalitas dimaksudkan juga untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas data, diantaranya: dengan kertas peluang
normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik kolmogrov-
smirnov, dan dengan SPSS.
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(ii) Linieritas

Linieritas adalah suatu keadaan dimana hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen bersifat linier
(garis lurus) dalam range variabel independen tertentu. Sebagai
contoh misalnya hubungan antara kecepatan lari seseorang
(variabel dependen) yang tergantung pada usia orang tersebut
(variabel bebas atau independen), secara umum dapat
dikatakan makin tinggi usia seseorang, maka lari orang itu
semakin cepat, yang jika direpresikan pada grafik akan terdapat
garis ke kanan atas. Namun itu sebenarnya hanya pada range
usia tertentu, misalnya diantara 17 sampai dengan 40 tahun,
diatas 40 tahun mungkin kecepatan lari seseorang berbanding
terbalik dengan usianya, semakin tinggi usia seseorang semakin
lambat larinya.

(iii) Homogenitas

Uji homogenitasadalah uji kesamaan dua varians apakah
sebaran data tersebut homogen atau tidak, yang dilakukan
dengan membandingkan kedua variansnya. Jika dua kelompok
data atau lebih mempunyai varian yang sama besarnya, maka
uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah
dapat dianggap homogen. Uji homogenitas hanya dapat
dlakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi nor-
mal.

b. Diagram korelasi

Berangkat dari hipotesis penelitian, langkah pertama yang
dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data penelitian adalah
menerjemahkan kedalam bentuk diagram atau model kerangka
berpikir penelitian. Fungsi dari model kerangka berpikir penelitian
ini adalah untuk memudahkan peneliti melakukan analisis terhadap
substansi atau faktor-faktor atau variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian tersebut.

Untuk menyederhanakan bentuk diagram (model kerangka
berpikir penelitian) tersebut biasanya digunakan tiga lambang yaitu
X, Y, dan e: dengan penjelasan sebagai berikut:

X, dinyatakan dengan X1, X2, …Xn yang terdiri dari variabel prediktor
(independent variable) yang merupakan variabel prediksi.

Metode-Metode Analisis Data Penelitian
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Y, dinyatakan dengan Y1, Y2, … Ynyang terdiri dari variabel kriteria
(variable dependent)sebagai variabel terikat.

e, dinyatakan dengan e1, e2, … en merupakan faktor lain yang tidak
sengaja diukur, yang disebut implisit variabel (implisite vari-
able), yang selanjutnya disebut variabel galat.

Dalam pembuatan diagram (kerangka berpikir penelitian) ini
digunakan dua macam anak panah, masing-masing:

(i) Anak panah satu arah  (single beaded arrow) yang menyata-
kan hubungan dari sebuah variabel pediktor ke variabel kiteria,
misalnya X1ke Y1.

(ii) Anak panah yang melengkung ( ) menyatakan hubungan
korelasional antar variabel bebas, misalnya hubungan korelasi
disini tidak diteliti tetapi dihitung, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar: 12.1

Model diagram korelasi dengan 3 variabel

 Pada gambar: 12.1. Diatas menggambarkan diagram korelasi
dengan tiga variabel, dimana diagram korelasi tersebut menyatakan
hubungan dari X1, X2 ke Y yang didefinisikan sebagai berikut:

X1, X2: menyatakan variabel prediktor (Independent variable).

Y : menyatakan variabel kriteria (dependent variable)
e : menyatakan galat (error) yang merupakan gabungan dari:

a) Variabel lain diluar X1 dan X2 yang mungkin berhubungan
dengan Y yang telah teridentifikasi oleh teori, tetapi tidak
dimasukan dalam model.
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b) Variabel lain diluar X1 dan X2 yang mungkin berhubungan
dengan Y tetapi belum teridentifikasi oleh teori.

c) Kekeliruan pengukuran (error of measurement)
d) Komponen yang sifatnya tidak menentu (random compo-

nent)

ρ (rho) : Menyatakan besarnya hubungan (biasa disebut)
koefisien korelasi.

ρrxi : Menyatakan besarnya hubungan X1 dengan Y.

RyX1X2 : Menyatakan besarnya hubungan secara bersama-
sama X1 dan X2 dengan Y.

ρ
 y2

e : Menyatakan besarnya hubungan yang sedang
dilakukan tidak diukur (e) yang berhubungan dengan
Y.

c. Analisis data model korelasi

Untuk lebih memahami analisis model korelasi seperti sudah
dijelaskan sebelumnya dapat diambil contoh sebagai berikut:
Seorang Peneliti mempunyai data sampel dari 34 pegawai pada
Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan yang mencakup
variabel-variabel berikut: Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan
kinerja (Y). Dari variabel-variabel penelitian ini maka peneliti dapat
menyusun: judul penelitian, rumusan masalah, dan kerangka
berpikir (kerangka analisis) peneitian.

a) Judul penelitian:
“Hubungan kepemimpinan, motivasi, dengan kinerja; Studi

korelasional pada pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Kalimantan Selatan”.

b) Rumusan masalah:

Dari judul penelitian itu maka kita dapat menyusun
rumusan masalahnya sebagai berikut:

(i) Apakah kepemimpinan secara parsial berhubungan dengan
kinerja?

(ii) Apakah motivasi secara parsial berhubungan dengan
kinerja?

Metode-Metode Analisis Data Penelitian
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(iii) Apakahkepemimpinan dan motivasi secara simultan
berhubungan dengan kinerja?

c) Kerangka berpikir (kerangka analisis) penelitian
 Pembuatan kerangka berpikir (kerangka analisis)

penelitian ini dengan mudah dapat dilakukan dengan
mengadopsi model diagram korelasi yang sudah dibuat
sebelumnya,yaitu sebagai berikut:

Gambar: 12.2

Kerangka Analisis Korelasi

Untuk kerangka analisis korelasi ini dapat menggunakan
gambar yang sama dengan gambar diagram korelasi. Dari
hubungan-hubungan variabel yang nampak dalam kerangka
berpikir (kerangka analisis korelasi) pada gambar: 12.2.
tersebut, kita dapat menyusun persamaan-persamaan korelasi
yang menyatakan hubungan antar variabel sebagai berikut:
(i) Y = ρ

 yx1.
Pernyataan ini menyatakan hubungan langsung
dari variabel prediktor (X

1
) kriteria (Y).

(ii) Hubungan korelasi antar X2 dengan Y, apabila X1 tetap, yaitu:

Y = ρ yx2. Persamaan ini menyatakan hubungan dari variabel
prediktor (X2) dengan variabel kriteria (Y).

(iii) Hubungan korelasi antara X1 dengan X2, apabila Y tetap,
yaitu:
X

1.2. 
= r X

1.2
.

(iv) Hubungan korelasi antara X1 dan X2 secara simultan
(bersama-sama) dengan Y,
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Y = Ryx1x2. Persamaan ini menyatakan hubungan dari
variabel prediktor (X1 dan X2) secara simultan
(bersama-sama) dengan variabel kriteria (Y)

(v) Persamaan model korelasi
Dengan demikian maka persamaan model korelasinya

adalah sebagai berikut:

Y = ρyx1 X1 + ρyx2X2 + Ryx1x2 + ρye

d) Tujuan penelitian

 Dengan memperhatikan kembali judul penelitian yang
sudah dirumuskan diatas, maka kita dapat merumuskan tujuan
penelitian yang akan kita laksanakan itu misalnya sebagai
berikut:

(i) Memperoleh informasi empiris bahwa kepemimpinan
mempunyai hubungan parsial yang positif dengan kinerja.

(ii) Memperoleh informasi empiris bahwa motivasi mempunyai
hubungan parsial yang positif dengan kinerja.

(iii) Memperoleh informasi empiris bahwa kepemimpinan dan
motivasi secara simultan mempunyai hubungan dengan
kinerja.

e) Hipotesis penelitian

 Selanjutnya peneliti dapat merumuskan hipotesis
penelitiannya sebagai berikut:

(i) Terdapat hubungan positif kepemimpinan dengan kinerja

(ii) Terdapat hubungan positif motivasi dengan kinerja
(iii) Terdapat hubungan positif kepemimpinan dan motivasi

secara simultan dengan kinerja.

f) Hipotesis statistik
 Kemudian dari hipotesis penelitian tersebut diatas peneliti

dapat memodifikasi menjadi hipotesis statistik sebagai berikut:

(i) H0: ρyx1  0

Ha: ρyx1  0

Metode-Metode Analisis Data Penelitian
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(ii) H0: ρyx2  0

Ha: ρyyz2  0
(iii) H

0
: ρ

yx1x2 
 0

Ha: ρyx1x2  0

Dimana:

ρyx1 = Koefisien korelasi pada populasi yang menyatakan
hubungan variabel X1 dan Y.

ρyx2 = Koefisien korelasi pada populasi yang menyatakan
hubungan X2 dengan Y.

Ryx1x2 = Koefisien korelasi pada polulasi yang menyatakan
hubungan variabel X1 dan X2 dengan Y.

g) Membuat tabel data penelitian
Langkah berikutnya adalah membuat tabel data penelitian

yang bersumber (diambil) dari kuesioner yang sudah diisi oleh
responden dengan bentuk sebagai berikut:

Tabel12: 1
Data penelitian berdasarkan kuesioner

Yang di isi oleh responden

 Kolom X1, X2, dan Y, diisi dengan jumlah skor yang diberikan
oleh masing-masing responden.

h) Gunakan alat bantu statistik software

 Misalnya kita gunakan program software SPSS seri 20, kita
buka program tersebut dengan urutan langkah-langkah sebagai
berikut:
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(i) Klik variabel view, masukan variabel gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan kinerja. Hasilnya tampak dilayar moni-
tor

(ii) Klik data view, masukan data yang ada dalam tabel tadi (yang
berasal dari responden), dan hasilnya akan tampak
dimonitor.
(a) Menguji normalitas data

Buka lagi program SPSS 20, pilih menu:

• Analyze

• Nonparametrik test
• Legacy dialogs

• Simple K-S

Maka hasilnya akan tampak dilayar.

Setelah muncul kotak dialog selanjutnya pindahkan
semua variabel ke kolom test variabel list, maka hasilnya
tampak dimonitor. Kemudian klik OK maka tampak hasil
output sebagai berikut:

Tabel: 12. 2

One sample Kolmogorov Smirnov test

a. Test distribution is normal
b. Caculated from data

Memperhatikan hasil perhitungan pada tabel diatas:
(i) Uji normalitas kepemimpinan (X

1
)

Metode-Metode Analisis Data Penelitian
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Nilai penyimpangan masimum hasil perhitungan adalah
X1 = 0,104, dan Asy,p sig (2 tailed) menunjukan harga 0,856.Oleh
karena pengujian uji normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov (KS) pada á = 0,05. Terlihat harga Asymp sig. (0,856) >
nilai á yang dipersyaratkan yaitu 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan data variabel X1 berasal dari data yang terdistribusi
normal.

(ii) Uji normalitas motivasi (X2)

Nilai penyimpangan maksimum hasil perhitungan adalah
X1= 0,067, dan Asy, p. Sig. (2-tailed) menunjukan harga (0,888).
Oleh karena itu pengujian uji normalitas dengan uji kolmogorov-
Smirnov (KS) pada á = 0,05, terlihat bahwa harga Symp sig.
(0,888) > nilai á yang dipersyaratkan yaitu 0,05berdistribusi
normal.

(iii) Uji normalitas Y

Nilai penyimpangan maksimum hasil perhitungan adalah
X1 = 0,143, dan Asy, p. Sig. (2 tailed) menunjukan harga 0,489.
Oleh karena itu pengujian uji normalitas dengan uji kolmogrov-
Smirnov (KS) pada á = 0,05, terlihat bahwa harga Asymp Sig.
(0,489) > nilai á yang dipersyaratkan yaitu 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan data variabel X1 berasal dari data
berdistribusi normal.

(b) Menguji linieritas data

(i) Linieritas data: Y terhadap X
1

Lanjutkan lagi mengerjakan dengan alat bantu statistik
program SPSS Seri 20.Pilih data view, klik analize, pilih com-
pare mean dan klik mean pindahkanvariabel kinerja kekolom
dependent dan variabel kepemimpinan ke kolom independent,
maka hasilnya tampak dimonitor.Kamudian klik options, tandai
anova table and eta dan test for liniearitymaka hasilnya tampak
dimonitor.Setelah itu klik continuedan klik OK, maka tampak
hasil outputnya dimonitor sebagai berikut:
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